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A. PENDAHULUAN
Pentingnya pendidikan dalam keluarga, masyarakat, dan negara tidak dapat dilebih-

lebihkan.Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk



menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses belajar mengajar di
sekolah, salah satu lembaga pendidikan resmi, sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.
Menurut Zubaedi, pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja (sadar)

untuk mempraktikkan kebajikan, yaitu pemahaman tentang kualitas-kualitas manusia
yang sangat baik secara obyektif, yang menguntungkan bagi manusia dan masyarakat.
Pendidikan karakter digambarkan sebagai instruksi yang menumbuhkan prinsip-prinsip
moral siswa sehingga mereka dapat menggunakan prinsip-prinsip ini untuk
mengidentifikasi diri mereka sebagai anggota masyarakat yang religius, nasionalis, rajin,
dan kreatif. Melihat banyaknya kejadian yang menyoroti krisis moral di kalangan anak-
anak, remaja, dan orang tua saat ini, sangat penting untuk memperkuat pendidikan
karakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diperkuat dan diterapkan sedini
mungkin, mulai dari lingkungan rumah, sekolah. Disiplin adalah salah satu karakter yang
harus dikembangkan.
Sangat penting bagi manusia untuk menanamkan nilai kedisiplinan agar karakter positif

lainnya dapat berkembang. Karena saat ini banyak sekali tindakan menyimpang yang
bertentangan dengan norma-norma kedisiplinan, maka sangat penting untuk memperkuat
nilai karakter disiplin. Membuang sampah sembarangan, parkir di luar tempat yang
diizinkan, mengabaikan persyaratan izin bangunan, dan tindakan serupa adalah contoh
perilaku tidak tertib lainnya. Terjadinya tindakan melanggar hukum tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat umum tidak menyadari perlunya mengikuti hukum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.
Kemandirian adalah masalah tindakan atau kegiatan yang dapat dilakukan siswa

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, baik itu sambil bermain atau menyelesaikan tugas,
sehingga belajar siswa tidak lagi bergantung pada manusia tetapi mereka memiliki
kepercayaan diri dan pemahaman yang lebih besar tentang kemampuan mereka.
Hurlock dalam Dedyerianto (2019, hlm. 213) menyatakan bahwakemandirian belajar

adalah perilaku siswa dalam mewujudkan tujuan belajar yang ingin dicapainya dengan
tidakbergantung kepada orang lain. Dalam hal ini, siswa dapat menyusun strategi belajar
yang akan dilakukannya agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik juga mandiri. Oleh karena itu, kemandirian belajar merupakan aspek yang esensial
karena tanpa adanya kemandirian belajar dalam diri siswa maka siswa sulit untuk menjadi
insan yang berdiri di kaki sendiri dan tidak mengharapkan sumbangsih apapun

dari pihak manapun, termasuk dalam kegiatan belajar.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah jeni penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode survey. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan menyebarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur
dan sebagainya. (Sugiono, 2016: 6).
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah dari seluruh siswa SDN 1 Durajaya yaitu

terdapat 417 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
1 Durajaya yang berjumlah 30 siswa.
Instrument penelitian ini adalah angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dua jenis angket tertutup. Respondent diminta untuk mengisi/menjawab sebuah
pernyataan yang terdapat pada lembaran angeket. Skala pengukuran dalam angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan belajar siswa (X) dan kemandirian
belajar siswa (Y). Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 alternatif
jawaban.



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pernyataan tertutup yang diberikan kepada
respondent secara langsung. Setelah pengisian angket selesai diisi oleh respondent
kemudian angket dikumpulkan dan dihitung skor setiap butir pernyataan. Selanjutnya
hasil perhitungan skor setiap butir pernyataan ini digunakan sebagai data peneliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan menggunakan komunikasi atau inter

aksi untuk mengumpulkan informasi melalui Tanya jawab atas peneliti dengan informan.

Adapun hasil wawancara dengan guru kelas yaitu sebagai berikut:

Hasil wawancaradengan guru kelas V SDN 1 Durajaya menyatakan bahwa disiplin

belajar siswa itu sudah hampir 70% baik pada saat proses pembelajaran siswa juga

mengikut ipembelajaran dengan baik. Dikelas juga guru membuat sebuah aturan-aturan

yang harus dilaksanakan setiap harinya oleh siswa dan diadakan sanksi untuk siswa yang

tidak mengikuti/melaksanakan peraturan yang ada didalam kelas, kemudian guru juga

memberikan sebuah penghargaan kepada siswa yang teladan sehingga bisa membuat

semangat atau memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan disiplin dalam belajar.

Selanjutnya yaitu kemandirian belajar siswa dikelas V SDN 1 Durajaya ini juga sama

hampir 70% siswa mandiri dalam belajar meskipun masih ada 30% anak yang masih

belum mandiri dalam belajar.

a. Normalitas

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Test diperoleh Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 menunjukkan Asymptotic Sign

(2- tailed) > 0,005. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa data terdistribusi

secara normal berdasarkan kriteria yang digunakan dalam Kolmogorov-Smirnov

Test.
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Gambar 2. Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan hasil pengujian linearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai

sig. Deviation from linearity > 0,005 yaitu 0,424 >0,005. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel

Disiplin belajar (X) dengan variabel Kemandirian Belajar (Y).
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Gambar 3. Hasil UjiI T

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan hasil signifikasi sebesar

0,002. Maka, untuk hasil dari Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Kemandirian Belajar

Siswa Kelas V SDN 1 durajaya diterima, karena hasil dari signifikasi lebih kecil dari taraf

signifikasi 0,005. Jadi pada penelitian ini terdapat pengaruh disiplin belajar yang

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.

Dari tabel diatas tentang pengaruh Disiplin Belajar (X) terhadap Kemandirian Belajar

(Y) diperoleh nilai t-hitung 3,324 > t-tabel 1,859 dengan probabilitas sig 0,002 < 0,05.

Dapat di simpulkan bahwa Disiplin Belajar mempunyai pengaruh terhadap

Kemandirian Belajar siswa kelas V SDN 1 Durajaya.
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Gambar 4. Hasil Uji Determinasi

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa nilai R-Square adalah sebesar 0,479

maka bias disimpulkan bahwa besaran pengaruh disiplin belajar terhadap kemandirian

belajar siswa sebesar 47,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lainnya yang tidak

diikut sertakan ke dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Durajaya terhadap

peserta didik kelas V tahun pelajaran 2023/2024, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap kemandirian belajar siswa, peneliti

menggunakan lembar kuesioner (angket) untuk menilai pengaruh disiplin belajar terhadap

kemandirian belajar siswa di kelas V sebagai sempel penelitian ini. Sebelum penelitian

dilakukan, instrument penelitian untuk terlebih dahulu diperiksa oleh validator untuk

menilai kelebihan dan kekurangan instrument penelitian.

Bagaimana kedisiplinan belajar siswa Dari hasil wawancara dengan guru kelas

V SDN 1 Durajaya kedisiplinan siswa kelas v masih cukup rendah, hal ini dipeoleh dari

beberapa siswa yang masih belum mempunyai jadwal pelajaran, tidak mematuhi peraruran

yang ada disekolah,

memakai seragam yang tidak lengkap, dan dating kesekolah tidak tepat waktu. Dalam hal

ini upaya yang diberikan oleh guru kepada siswa yang mempunyai kedisiplinan yang

rendah yaitu memberikan sanksi apabila siswa tidak mengikuti aturan yang ada dan

memberikan penghargaan kepada siswa teladan sehingga bisa memotivasi siswa yang

masih kurang dalam disiplin.

Bagaimana kemandirian belajar siswa Dari hasil wawancara dengan

guru kelas V SDN 1 Durajaya kemandirian siswa kelas V masih cukup rendah, hal ini

diperoleh dari beberapa siswa yang belum mempunyai kepercayaan diri dan tidak

mempunyai tanggung jawab dalam belajar. Seperti contohnya banyak pada saat belajar

kelompok hanya sebagaian yang aktif dalam kelompok sebagaian tidak ikut dalam

bekerja kelompok, pada saat guru memberikan pertanyaan siswa tidak dapat menjawab

pernyanyaan tersebut karena kurangnya kepercayaan diri dalam belajar. Dalam hal ini

upaya guru kepada siswa bisa memberikan motivasi kepada siswa agar siswa memiliki

kemandirian yang lebih baik, seperti hal nya guru bisa memberikan sebuah hadia kepada

siswa yang aktif dalam belajar sehingga bisa memberikan motivasi/semangat kepada

siswa yang belum aktif.

lebih



D. SIMPULAN

Dalam hal ini upaya guru kepada siswa bisa memberikan motivasi kepada siswa
agar siswa memiliki kedisiplinan yang lebih baik, seperti hal nya guru bisa memberikan
sebuah hadia kepada siswa yang aktif dalam belajar sehingga bisa memberikan
motivasi/semangat kepada siswa yang belum aktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Durajaya terhadap
peserta didik kelas V tahun pelajaran 2023/2024, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap kemandirian belajar siswa, peneliti
menggunakan lembar kuesioner (angket) untuk menilai pengaruh disiplin belajar terhadap
kemandirian belajar siswa di kelas V sebagai sempel penelitian ini. Dalam hal ini upaya
yang diberikan oleh guru kepada siswa yang mempunyai kedisiplinan yang rendah yaitu
memberikan sanksi apabila siswa tidak mengikuti aturan yang ada dan memberikan
penghargaan kepada siswa teladan sehingga bisa memotivasi siswa yang masih kurang
dalam disiplin.
Bagaimana kedisiplinan belajar siswa Dari hasil wawancara dengan guru kelas V

SDN 1 Durajaya kedisiplinan siswa kelas v masih cukup rendah, hal ini dipeoleh dari

beberapa siswa yang masih belum mempunyai jadwal pelajaran, tidak mematuhi peraruran

yang ada disekolah, memakai seragam yang tidak lengkap, dan dating kesekolah tidak

tepat waktu.

Bagaimana kemandirian belajar siswa Dari hasil wawancara dengan guru kelas V

SDN 1 Durajaya kemandirian siswa kelas V masih cukup rendah, hal ini diperoleh dari

beberapa siswa yang belum mempunyai kepercayaan diri dan tidak mempunyai tanggung

jawab dalam belajar.
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